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ABSTRAK

Diuretics are substances that can increase urinary output (diuresis) through direct action on
the Kkidneys. Diuretics can also reduce electrolyte reabsorption in the renal tubules by
involving active transport processes The cat's whiskers plant contains polymethoxylated
flavonoid compounds, phenylpropanoids (caffeic acid derivatives), and terpenoids (especially
diterpenes and triterpenes). IDKK was obtained from the infusion technique with distilled
water and then the infusion was used on 25 diuretic rats which were divided into 5 groups.
Group | (negative) Na-CMC 0.5%, group Il (positive) Furosemide 3.6 mg/kgBB, and group
I11, 1V, and V IDKK doses of 10, 20, and 40% were given orally. Rats were given aqua dest
orally at a 15 ml/kg BW dose. Mice were placed in metabolic cages, then the physical
examination of urine was carried out every 1 hour for 6 hours. The results showed that the
IDKK with the best dose was 40%, which increased urine volume, affect urine pH, affect
urine specific gravity, and affect the color of urine and the clarity of urine.

Kata Kunci: Diuretics, Cat's Whiskers Leaf Infusion, Secondary Metabolites

PENDAHULUAN

Berdasarkan UU RI NO.36 tahun 2009
pasal layat 9 tentang kesehatan, yang
dimaksud dengan obat tradisional
merupakan bahan atau ramuan bahan yang
berupa tanaman, hewan, zat meneral,
sediaan sarian (galenik), atau campuran
dari bahan tersebut yang secara turun
temurun telah digunakan untuk
pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai
dengan norma yang berlaku dimasyarakat.
Kekayaan sumber daya alam yang dimiliki
Indonesia banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari, diantaranya sebagai
tanaman obat. Penggunaan bahan obat
yang berasal dari tanaman semakin
meningkat karena memiliki efek yang
aman dikonsumsi dan bila digunakan
secara tepat, penggunaan tanaman obat
relatif yang lebih kecil dibandingkan
dengan obat sintetik (Sari, 2006). Di
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Indonesia daun kumis kucing
(Orthosiphon stamineus Benth.) telah
digunakan untuk diuretik, mencegah dan
mengobati rematik, diabetes mellitus,
hipertensi, radang amandel, epilepsi,
gangguan menstruasi, gonore,sifilis, batu
ginjal, batu empedu, nefritis akut dan
kronis, gout arthritis, dan antipiretik
(Achmad dkk, 2008). Daun Kumis kucing
(Orthosiphon stamineus Benth.) dapat
digunakan sebagai obat herbal yang
banyak digunakan secara empiris dan

dipercaya  memiliki  efek  diuretik.
Beberapa negara mempercayai dan
menggunakan  tanaman  ini  untuk
mengobati  berbagai penyakit seperti

hipertensi, aterosklerosis, radang ginjal,
deman, influenza, hepatitis dan kencing
manis (Adnyana. 2013). Tanaman kumis
kucing mengandung senyawa-senyawa
flavonoid polimetoksilasi, fenilpropanoid
(turunan asam caffeic), dan terpenoid
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(terutama  diterpen  dan triterpen).
Flavonoid merupakan subgolongan
polifenol yang terdistribusi luas di

berbagai tanaman dengan aktivitas yang
sangat beragam dan seringkali mendukung
aktifitas senyawa utama atau besifat
sinergisme  (Saifuddin  ddk., 2011).
Flavonoid dapat berfungsi  sebagai
antimikroba, antivirus, antihipertensi,
meransang pembentukan esterogen dan
mengobati  gangguan  fungsi  hati
(Robinson, 1995).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
eksperimental dengan tahapan penelitian
yaitu pengumpulan dan pengolahan
tumbuhan, identifikasi tumbuhan,
pemeriksaan makroskopis, pemeriksaan
skrining fitokimia, pembuatan infusa daun
kumis kucing (IDKK), pengujian efek
diuretik menggunakan rancangan acak
lengkap  (RAL).  Proses  penelitian
dilakukan di Laboratorium Farmakologi
Universitas Sari Mutiara Indonesia. Data

Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah alat-alat gelas, aluminium foil,
spatula, lemari  pengering, lemari
pendingin, blender, toples kaca, hot plate,
neraca analitik, kompor gas, penangas uap,
panci infusa, kertas saring Whatmann no.
42, kertas label, kandang tikus, timbangan
hewan, oral sonde, mortir dan stamper,
batang pengaduk, penampung urin, vial,
dan spuit.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun Kumis kucing
aquadest, natrium karboksimetil selulosa
(Na-CMC) 0,5%, Furosemid tablet 40 mg,
larutan pereaksi kimia untuk skrining
fitokimia dan untuk karakteristik simplisia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pemeriksaan Karakteristik
Simplisia Daun Kumis Kucing

Hasil pemeriksaan karakteristik simplisia
meliputi penentuan kadar air, kadar sari
larut air, kadar sari larut etanol, kadar abu

hasil ~ penelitian  dianalisis  dengan total. dan_ kKad bu larut
menggunakan program SPSS (Statistical to 3 ’ tan adar d abu arl_JI_ baslam yanlg
Product and Service Solution) 22. erdapa pada abe '
Tabel 1 Hasil pemeriksaan karakterisasi simplisia daun kumis kucing
No. Karakterisasi Hasil pemeriksaan MMI, 1980

1 Kadar air 9,32 % < 10%

2 Kadar sari larut air 21,99 % > 11%

3 Kadar sari larut etanol 15,28 % > 4%

4 Kadar abu total 6,22% <12%

5 Kadar abu tidak larut asam 0,61 % <2%

Hasil Pengujian Aktivitas Diuretik
Pengujian aktivitas diuretik infusa daun
kumis kucing dilakukan terhadap beberapa
kelompok wuji yaitu kelompok kontrol
negatif CMC-Na 0,5%, obat pembanding
furosemid dosis 3,6 mg/kgbb sebagai
kontrol positif, dan kelompok bahan uji
yaitu IDKK dosis 10%, 20% dan 40%.
Dengan parameter pemeriksaan fisik urin
meliputi: pengukuran volume urin dan pH
urin,
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Hasil Pengukuran Volume Urine

Pengukuran volume urin dilakukan pada 5
kelompok tikus selama 6 jam. Pengujian
ini dilakukan untuk melihat volume urin
rata-rata yang dihasilkan tikus putih jantan
selama perlakuan, data ditampilkan
dalam nilai MeantSEM. Data hasil
pengukuran berat jenis urin dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1 Volume urin rata-rata terhadap waktu setiap jam selama 6 jam

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa pada
jam ke-6,semua sediaan uji dan kelompok
pembanding menunjukkan peningkatan
volume urin. Berdasarkan pengukuran
volume urin selama 6 jam, diperoleh hasil
yang menunjukkan peningkatan volume
urin rata-rata selama waktu pengamatan.
Pemberian infusa daun kumis Kkucing
menyebabkan peningkatan pengeluaran
urin akibat adanya kandungan flavonoid.
Hasil IDKK dosis 40% menunjukkan
pengeluaran urin paling baik dibandingkan
dengan kelompok dosis infusa lain, sudah
terlihat mulai dari jam ke-2 dan terus
meningkat hingga jam Kke-6 yang

106

mendekati nilai volume urin pada kontrol
positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin besar dosis infusa yang diberikan
maka semakin besar volume urin yang
dihasilkan.

pH Urin

Pengukuran pH urin dilakukan pada 5
kelompok tikus selama 6 jam. Pengujian
ini dilakukan untuk melihat pH urin yang
dihasilkan tikus putih jantan selama
perlakuan, data ditampilkan dalam nilai
Mean+SEM. Data hasil pengukuran berat
jenis urin dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Data hasil pengukuran pH urin total selama 6 jam (nilai dalam mean=SEM)

Nilai pH urin normal tikus berkisar antara
7,3 sampai 8 dimana nilai pH optimum
dari urin tikus yakni tidak kurang dari 7,3
dan tidak lebih dari 8. Berdasarkan
Gambar 2 diketahui dengan adanya
pemberian IDKK dengan dosis 10%, 20%
dan 40% dapat meningkatkan pH urin dan
yang paling tinggi adalah pada kelompok
V dengan nilai sebesar 7,41+0,02. Nilai
pH urin kelompok V dan kelompok Il
berbeda signifikan (p<0,05) dibandingkan
dengan kelompok | sebagai kontrol
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas IDKK dosis 40% sebanding
dengan furosemide dalam memberikan
nilai pH urin tikus putih jantan yang
optimum.

KESIMPULAN

Infusa daun Kumis Kucing (Orthosiphon
stamineus Benth.) dapat memberikan efek
diuretik terhadap pemeriksaan fisik urin
tikus putih jantan sebagai hewan uji,
meliputi peningkatan volume urin
(dengan dosis IDKK 40% adalah dosis
terbaik dalam meningkat volume urin),
memberi pengaruh terhadap pH urin
(dengan dosis IDKK 40% adalah dosis
terbaik dalam memberi pengaruh terhadap
pH urin)
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